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Abstrak:

Salah satu upaya menangani anak-anak dengan perilaku menyimpang, seperti: merokok,
membolos  sekolah, membully temannya, tawuran, dapat ditangani dengan pendekaran
behavioristik. Pendekatan ini lebih mengutamakan proses belajar dalam memunculkan perilaku
pada diri sescorang, atau dengan kata lain perilaku baik dan buruk merupakan hasil belajar,
Terdapat dua faktor utama dalam pendekatan behavioristik, yakni pesitive reinforcement bertujuan
sebagai penguatan perilaku, dan wegative reinforcemsent bertujuan sebagai penurunan perilaku, Melalui
proses konseling yang dilakukan seorang konselor terhadap anak-anak dengan perilaku
menyimpang, maka diharapkan perilaku yang tidak diinginkan ini akan menurun bahkan
menghilang,.

Abstract:

One effort to deal with children with deviant behavior, such as: smoking, skipping school,
bullying friends, fighting, can be handled by a behavioristic approach. This approach prioritizes
the learning process in generating behavior in a person, or in other words good and bad behavior
is the result of learning. There are two main factors in the behavioristic approach, namely positive
reinforcement aimed at reinforcing behavior, and negative reinforcement aims as a decrease in
behavior. Through the counseling process carried out by a counselor to children with deviant
behavior, it is hoped that this undesirable behavior will decrease or even disappear.

PENDAHULUAN

Fenomena perilaku menyimpang yang dilakukan anak zaman sekarang atau yang sering
didengar dengan istilah *&ids saman now” semakin menunjukkan pergeseran makna dan penurunan
akhlak. Kasus-kasus yang kerap muncul diberitakan, seperti kasus buflfying, tawuran, murid yang
melakukan kekerasan terhadap guru, perilaku penundaan (procrastination), membolos sekolah,
merokok, yang dilakukan anak-anak sekolah secara sadar hingga memunculkan keresahan bagi
orang tuanya dan juga para pendidik di sekolah.

“Fenomena rokok sekarang memang mempribalinkan dengan munculiya perokoke-perofkok miida.
Pelgjar sudal) banyak yang merofok. Babkan, kita punya data foto-foto ada anak-anak SD itw merokok.
Malaban dilakukan di area publik” thttps:/ /news.detik.com)

“Kedda kelompok pelajar SMK it bertemn di Jalan Raya Sumur Batu, tawaran pun pecab. Mereka
saling bergantian melakukan serangan, tak berselang lama lerdapat tiga pelajar dard SMK KBM terjatub dan
diteeroyok oleh kelima pelajar dari SMK PA, 1 orang tewas” (https:/ /megapolitan.kompas.com)

“Video berdurasi 30 detike itu direeam di salab satu sekolab di Kabupaten Gerisik, [awa Tinmr. Dalam
video tersebut, seorang siswa sesefeall mendorong bahkan nengarabkan tanganya yang terkepal ke aral sang gur.




la juga tampak merokok di hadapan guru lersebut dan mengelnarkan kata-kata yang tidak pantas”
(https:/ /news.okezone.com/)

“Banyak laporan ke kami babwa banyak pelajar yang kerap membolos di sepanjang rel kereta Menterng
Tenggulun. Maka kami mencoba menyusuri dan fami tindak,” kata Turah Menteng, Agus Sulaeman’
(https:/ /news.detik.com)

Beberapa fenomena pengantar di atas memunculkan berbagai pertanyaan, mengapa anak
mampu secara terang-terangan melakukan perbuatan-perbuatan yang dianggap menyimpang dan
tidak tepat dilakukan untuk anak seusianya yang masih duduk di sekolah, hingga memunculkan
kebanggaan tersendiri dalam melakukannya? Fakror-faktor apa saja yang memunculkan perilaku
tersebut? Bagaimana upaya-upaya untuk dapat mengatasi permasalahan perilaku menyimpang
anak?

Kehadiran kasus seperti perilaku merokok, budlying, kasus kekerasan, dapat dipengaruhi
oleh dua faktor penting, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Perfama, faktor internal adalah
faktor yang bewl dari dalam individu sendiri, misalnya: kepribadian dan sumber daya yang
dimiliki; Kedsa, faktor eksternal adalah faktor di luar diri individu yang kemudian dipersepsikan
sebagai sesuatu yang mengancam, misalnya: lingkungan, minimnya penerimaan dukungan sosial,
dan pendidikan. Alasan penyebab munculnya perilaku seorang individu akan dibahas dalam ilmu
psikologi.

Psikologi merupakan ilmu yang menarik untuk dibahas, sebab inti psikologi sendiri adalah
ilmu yang berupaya memahami perilaku manusia. Pada umumnya, ketika manusia dihadapkan pada
sebuah stimulus yang sama, namun mengapa terdapat perbedaan respon atau perilaku yang
ditampilkan oleh manusia tersebut?. Hal ini lah yang dibahas dalam ilmu psikologi, dengan kata
lain bahwa perbedaan perilaku manusia tersebut disebabkan karena uniknya manusia, tidak ada
manusia yang sama secara psikis meskipun kondisi fisiknya terlihat sama berdasarkan kasat mata.
Peran kemampuan kognidf, afektf dan psikomotorik setiap individu yang memicu perbedaan
respon manusia terhadap sumber stimulus.

Pada ilmu psikologi memiliki tiga pendekatan utama, vakni: Pendefatan Prikoanalisa,
menekankan pada pikiran tak sadar dan pengaruhnya vang dahsyat di dalam perilaku manusia,
pentingnya pengalaman masa kecil di dalam perkembangan kepribadian orang dewasa, manusia
dalam menggunakan mekanisme pertahanan, pentingnya mimpi dalam rangka memahami tentang
pemikiran dan perasaan yang sebenarnya pada diri manusi (Daulay, 2015).

Penidekatan Behavioristik bahwa perilaku manusia dapat dibentuk karena adanya proses
belajar yang berkelanjutan dari lingkungannya. Pada dasarnya semua bentuk perilaku dari yang
sederhana hingga yang kompleks merupakan hasil belajar yang konsisten dan berkelanjutan. Proses

pembelajaran yang didapati individu juga tidak terlepas dari pendidikan yang diterimanya, baik




pendidikan dari keluarga, pendidikan di sekolah, dan pendidikan di masyarakat, Berdasarkan teori
“tabula rasa” oleh John Locke yang menganggap manusia pada asalnya suci bersih seperti kertas
putih, akan memberi peranan besar bagi pendidikan dan pengajaran. Pada mulanya anak kecil yang
baru lahir tidak mempunyai unsur baik atau unsur jahat, melalui pengajaran yang efektif akan
menghasilkan kepribadian dan perilaku yang baik pula. Pendekatan ketiga adalah humanistik
menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk yang kreatif, yang dikendalikan oleh nilai dan pilihan-
pilihan manusia sendiri. Humanistik memandang manusia secara lebih positif dan manusia
memiliki kelebihannya tersendiri.

Penjelasan dari ketiga pendekatan ini menyimpulkan bagaimana manusia itu berperilaku.
Melalui perilaku akan mencerminkan bagaimana sosok individu, sebab perilaku merupakan hal
yang dapat dilihat, dan diukur. Jika dikaitkan dengan fenomena perilaku menyimpang anak dapat
dijelaskan juga melalui ketiga pendekatan ini, demikian juga cara pengupayaan mengatasi perilaku
yang tampak. Tulisan ini lebih memfokuskan pada pendekatan behavioristik dalam membantu
penyampaian informasi terhadap orang tua dan guru dalam mengatasi perilaku menyimpang anak
melalui proses konseling. Ada apa dengan pendekatan behavioristik? Salah satu tujuan tulisan ini

adalah berupaya menjawab pertanyaan tersebut.

MAKNA PENDEKATAN BEHAVIORISTIK

Pendekatan behavioristik lebih menekankan pada proses belajar sﬁingga terjadinya
perubahan perilaku yang lebih baik pada anak. Hikmawati (2016) menjelaskan teori behavioristik
dengan belajar sebagi perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus
dan respons. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu apabila ia mampu menunjukkan perubahan
tingkah laku. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal
kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hﬁ'l interaksiantara stimulus
dan respons. Menurut teori ini juga yang terpenting adalah masuk atau input yang berupa stimulus
dan keluaran atau output yang berupa respons. Sedangkan apa yang terjadi antara stimulus dan
respons dianggap tidak penting diperhatikan karena tidak bisa diamati.

Pentingnya memahami pendekatan behavioristik dalam membantu menurunkan perilaku
menyimpang anak, juga dapat dijelaskan melalui dua faktor penting dalam pendekatan
behavioristik, yakni adanya faktor penguatan perilaku dan faktor pengurangan perilaku. Faktor
penguatan perilaku berupa pmﬂﬂwgﬂ;;jbr&ment dan reward, sedangkan faktor penurunan perilaku
berupa negative reinforcement. Faktor penguatan (reinforcensent) adalah apa saja yang dapat memperkuat

timbulnya respons, jika penguatan ditambahkan (pasitive reinforcement) maka respons akan semakin




kuat, demikian sebaliknya jika penguatan dikurangl (negative reinforcement) aka respon akan tetap
dikuatkan (Hikmawati, 2010).

Menurut Skinner (dalam Martin & Pear, 2015), reinforcement terjadi dengan dua cara, yaitu
positif dan negatif. Pada pasitive reinforcement sebuah respon diperkuat dalam arti menjadi lebih sering
muncul atau diulang sebab kemunculannya diikuti oleh kehadiran stimulus yang menyenangkan.
Positive reinforcement adalah sinonim dari renard atau penghargaan. Sedangkan pada negative
reinforcement sebuah respon diperkuat karena dikuti oleh hilangnya stimulus yang tidak
menyenangkan.

Pasitive reinforcement bermakna baik dalam peningkatan perilaku positif dan pendidikan anak.
Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah (2005) bahwa terdapat lima tujuan positize reinforcement,
yaitu: 1) meningkatkan perhatian siswa dan membantunya belajar dengan cara menggunakan
penguatan sccara selektif; 2) memberi motivasi pada siswa dalam proses pembelajaran; 3)
mengontrol atau mengubah tingkah laku siswa yang mengganggu, dan meningkatkan cara belajar
yang produktif; 4) mengembangkan kepercayaan diri siswa untuk mengatur diri sendiri dalam
kegiatan belajar; 5) mengarahkan pengembangan berfikir divesgen atau berbeda dalam pengambilan
inisiatif yang bebas.

Martin dan Pear (2015) juga menegaskan terdapat delapan faktor yag memengaruhi
cfektifitas positive reinforcement, yakni: 1) harus diidentifikasi secara spesifik, perilaku mana yang akan
diperkuat atau ditingkatkan; langkah ini akan membantu mendeteksi bentuk-bentuk perilaku dan
perubahan frekuensi kemunculannya serta meningkatkan kemungkinan penerapan program
penguatan secara konsisten; 2) memilih penguat berupa benda kesukaan; penguat positif dapat
diklasifikasikan menjadi lima kategori yang sering dicampur adukkan, yaitu yang dapat dikonsumsi,
berkaitan dengan aktivitas, manipulatif, kepemilikan, dan sosial; 3) membangun pelaksanaan; 4)
ukuran atau jumlah reiforeer atau penguat; ukuran atau jumlah redforcer menentukan efektifitasnya;
jumlah reinforcer tersebut harus cukup untuk menguatkan perilaku yang diinginkan, namun jangan
berlebihan untuk menghindari satiasi (kondisi ketika subjek menerima reinforcer) terlalu banyak
sehingga reinforcer justru kehilangan efektifitasnya; 5) pemberian reinforcer; diberikan segera setelah
target atau perilaku yang diinginkan muncul; 6) penggunaan aturan; aturan atau instruksi dapat
memudahkan terjadinya perubahan perilaku karena tiga alasan, yakni: a. Mempercepat proses
belajar subjek; b. Memotivasi subjek untuk berusaha memperoleh reinforcer yang tertunda; c.
Membantu mengajar subjek; 7) contingent vs noncontingent reinforcenent; dalam contingent reinforcement
pemberian reinforeement tergantung dalam arti dikaitkan dnegan munculnya target atau perilaku yang
diinginkan; dalam uencontingent reinforcement pemberian reinforcement dilakukan mengikuti jeda waktu

tertentu dan tidak dikaitkan dengan munculnya target atau perilaku yang diinginkan; 8)




menggantikan reisforcement  dengan reiuforcement yang natural, misalnya berupa pujian, pelukan
terhadap anak.

Perubahan perilaku yang lebih pada anak melalui proses belajar dengan pemberian
penguatan (remforcement) dan pengabaian perilaku yang tidak diharapkan menjadi salah satu tujuan
dari pendekatan behavioristik. Hal ini juga diperkuat oleh Hartono dan Soedarmadji (2015), pada
dasarnya pendckatan ini beranggapan bahwa dengan mengajarkan perilaku baru pada manusia,
amak kesulitan yang dihadapi akan dapat dihilangkan (ex#uction). Dengan demikian, modifikasi
perilaku yang menyimpang atau yang tidak diinginkan dapat dihilangkan secara permanen dengan
cara mengajarkan perilaku baru yang diinginkan.

Para tokoh behaviorisme lebih menekankan pada kegiatan belajar daripada perkembangan
model-model kepribadian yang lain. Chamblers dan Goldstein (dalam Hartono & Soedarmadji,
2015) menyatakan bahwa para ahli behaviorisme berasumsi bahwa perkembangan kepribadian
manusia dikembangkan karena adanya kematangan dan hukum belajar, sehingga ditegaskan
kembali bahwa kepribadian seseorang dapat dibentuk karena belajar.

Kelebihan dan kekurangan teori behavioristik juga dijelaskan oleh Hikmawati (2016), yakni
dengan kelebihannya mampu mengarahkan siswa untuk berpikir linier, konvergen, tidak kreatif,
dan tidak produktif. Pandangan teori ini bahwa belajar merupakan proses pembentukan atau
snapping, yaitu membawa siswa menuju atau mencapai target tertentu, schingga menjadikan peserta
didik untuk tidak bebas berkreasi atau berimajinasi. Sedangkan kelemahannya adalah teori ini sering
kali tidak mampu menjelaskan masalah yang dihadapi klien terutama dalam hal belajar, sebab
banyak variabel atau hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan dan/ atau belajar yang tidak dapat
diubah menjadi sekedar hubungan stimulus dan respons. Teori ini juga tidak mampu menjelaskan
alasan-alasan yang mengacaukan hubungan antara stimulus dan respons ini dan tidak dapat
menjawab hal-hal yang menyebabkan terjadinya penyimpangan antara stimulus yang diberikan

dengz.n responsnyad.

DINAMIKA PENDEKATAN BEHAVIORISTIK DALAM KONSELING

Pendekatan behavioristik juga menggunakan konseling dalam proses pengubahan perilaku,
yakni dengan belajar perilaku baru yang lebih dikehendaki. Hubungan antara konselor dan konseli
lebih sebagai hubungan antara guru dan murid. Hal ini dikarenakan konselor lebih berperan aktif
dalam usaha mengubah perilaku konseli. Konselor lebih banyak mengajarkan tingkah laku baru
konseli sesuai dengan hukum belajar (Jaw of learning) (Hartono dan Soedarmadji, 2015).

Cottone (1992, dalam Hartono dan Soedarmadji, 2015), menyatakan bahwa peran konselor

dalam proses konseling dapat dipandang sebagai teknisi dan guru. Seorang terapis behavioristik




bertindak untuk mengoordinasikan program-program yang didesain untuk mengubah perilaku
yang tidak diinginkan dengan menggunakan prinsip-prinsip eperant atau classical conditioning. Bahkan
jika memungkinkan, konselor akan melakukan kegiatannya dengan membuat kontrak yang harus
disepakati oleh konseli. Dalam menjalankan kontrak ini, konselor atau terapis akan bertindak
dengan tegas. Tujuan konseling dan perubahan-perubahan perilaku yang ingin dicapai ditulis dan
didefinisikan olch konsclor dengan sangat jelas dan eksplisit. Schingga tampak dalam pendekatan
ini peran terapis dalam mengubah perilaku konseli sangat dominan (Hartono dan Soedarmadji,
2015).

Terkait dengan kasus-kasus yang dikemukakan pada pendahuluan menunjukkan
bagaimana anak khususnya pada masa remaja melakukan perbuatan yang melanggar norma
masyarakat. Ada keinginan untuk mendapatkan pengakuan dari lingkungannya menjadi salah satu
faktor yang dapat memunculkan perilaku ini, serta dipertegas dengan dengan ciri-ciri dari masa
remaja yakni: masa remaja ditandai oleh perubahan yang besar diantaranya kebutuhan untuk
beradaptasi dengan perubahan fisik dan psikologis, pencarian identitas dan membentuk hubungan
baru termasuk merﬁkspresikan perasaan seksual (Santrock, 2007). Hall (dalam Papalia, 1990)
menyebut masa ini sebagai periode “badai dan tekanan” atau “sterm & stress” suatu masa dimana
ketegangan emosi meningkat sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar. Sarwono (1995) juga
menegaskan bahwa masa remaja merupakan suatu masa yang penuh dengan gejolak-gejolak
emosional vang kadang-kadang tidak bisa dikendalikan sehingga menyebabkan frustasi serta
konflik yang disertai dengan tindakan merusak.

Keluarga memiliki peran yang sangat erat dalam memunculkan perilaku positif atau negatif
pada anak. Perilaku keseharian orang tua menjadi figur panutan bagi anak, anak akan mencontoh
atau meniru perilaku yang ditampilkan orang tuanya, demikian teori belajar behavioristik
menjelaskan ini. Ketika orang tua sibuk bekerja dan lebih banyak menghabiskan waktunya di luar
rumah, kurangnya perhatian pada anak, dan ddak intensnya komunikasi yang terjadi di antara
keduanya, berdampak pada kurang hangatnya interaksi dan ada kesenggangan. Hal ini yang memicu
anak untuk enggan mencurahkan masalah pribadinya kepada orang tuanya, anak justru merasa
lebih nyaman berkomunikasi dengan teman yang belum tentu dapat membantunya dalam
menyelesaikan masalah. Schingga anak merasa ada kesamaan (konformitas) dengan temannya, dan
bisa jadi perilaku tidak baik dari temannya ditiru oleh anak. Tidak tertutup kemungkinan berujung
mengarah pada kenakalan remaja (juvenile delinguency). Santrock (2007) semakin menegaskan faktor-
faktor yang menjadi penyebab juvenile delinguency, diantaranya: kebingungan identitas, kontrol diri,

usia, jenis kelamin, pengaruh teman sebaya, kelas ekonomi, dan kondisi keluarga (kurangnya




dukungan keluarga, seperti kurangnya perhatian orang tua terhadap aktivitas anak, kurangnya
penerapan disiplin yang efektf, dan kurang kasih sayang orang tua.

Salah satu mengantisipasi permasalahan yang terjadi pada masa remaja adalah melalui
konseling perubahan perilaku. Konseling merupakan bantuan profesional yang diberikan konselor
kepada konseli atau kelompok konseli dengan menggunakan teori-teori pendidikan dan psikologi
yang berbasis budaya, sclaras dengan karakteristik konseli atau kelompok konseli untuk
memfasilitasi perkembangannya, dengan menggunakan berbagai sumber dan teknologi
informatika, sehingga konseli atau kelompok konseli dapat mengatasi kelemahan dan hambatan
(kendala) dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangannya secara optimal, kemandirian, dan
kebahagiaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Hartono dan
Soedarmadji, 2015).

Pada tulisan ini memfokuskan pada konseling perubahan ﬁrilaku dengan berdasarkan
pendekatan behavioristik. Pendekatan behavioristik mengutamakan perubahan yang dikehendaki
dalam belajar meliputi dua hal, yaitu; (1) Perubahan belajar pada dasarnya proses yang sadar. Belajar
adalalysuatu proses bukan suatu hasil, oleh karena itu belajar berlangsung secara aktif dan integratif,
dan (2) Perubahan yang terjadi pﬂa hakikatnya merupakan aspek-aspek kepribadian (tingkah laku,
kecakapan, sikap dan perhatian) yang terus—menaus berfungsi pada dirinya (Abror, 1993: 64).

Dalam hal ini pendekatan behavioristik memandang bahwa perilaku individu merupakan
hasil belajar yang dapat diubah dengan memanipulasi dan mengkreasikan kondisi-kondisi belajar
dan didukung dengan berbagai penguatan (reinfarcement) untuk rﬁnpertahankan perilaku atau hasil
belajar yang dikehendaki (Sanyata, 2012). Semuanya itu timbul setelah manusia mengalami kontak
dengan alam dan lingkungan sosial budayanya dalam proses pendidikan. Maka individu akan
menjadi pintar, terampil, dan mempunyai sifat abstrak lainnya tergantung pada apakah dan
bagaimana ia belajar dengan lingkungannya (Rufaedah, 2017).

Pada konseling perubahan perilaku juga menggunakan faktor penguatan (posiive
reitforcement) dan penurunan perilaku (wegative reinforcement). Pada kasus ini, konseling yang dilakukan
harus bersifat langsung, sehingga adanya interaksi antara konselor dengan anak. Awalnya konselor
akan membina raport terlebih dahulu kepada anak, dengan tujuan agar anak merasa nyaman
dengan konselor yang baru pertama kali dijumpainya, setelah suasana lebih rileks maka konselor
selanjutnya akan mulai memberikan beberapa pertanyaan untuk mengidentifikasi masalah anak,
Anak juga diajak berdiskusi sehingga bukan konselor yang memutuskan untuk mengambil
tindakan, tapi anak diajak untuk berpikir dan memahami permasalahan yang sedang dialaminya.

Langkah selanjutnya juga harus terlaksananya kerjasama antara orang tua dan konselor,

untuk perubahan perilaku pada anak maka terdapat kegiatan-kegiatan positif yang dilaksanakan di




rumah, dengan upaya perilaku negatifnya berkurang hingga akhirnya tidak muncul kembali,
Prinsipnya pendekatan behavioﬁtik ini tetap pada penguatan perilaku berupa positive reinforcement
dengan melakukan tindakan yang dapat memperkuat timbulnya respons, jika penguatan
ditambahkan (positive reinforcement) maka respons akan semakin kuat, dan negative reinforcement dengan
cara penguatan dikurangi dan respon akan tetap dikuatkan. Misalnya saja kasus untuk mengurangi
perilaku merokok anak, maka dapat dilakukan dengan pemberian pasitive reinforcement dan negative
reiforcement. Adanya kesepakatan antara orang tua dan anak untuk bersama-sama mengupayakan
agar anak berhend dengan kebiasaannya dalam merokok, kemudian anak diajak berdiskusi
penguatan yang diberikan dan respon yang tepat ditampilkan, atau dengan kata lain hal-hal yang
disenangi anak ditarik untuk sementara waktu artinya anak tidak dapat melakukan hal yang
disenanginya sebelum perubahan perilaku positif muncul dalam dirinya. Dalam kasus ini, anaknya
sangat menyenangi bermain game dari handphone, kemudian orang tua dan anak menyepakati agar
anak tidak bermain game selama satu bulan, sebelum kebiasaan merokoknya berhenti maka anak
tidak diperkenankan bermain game, dalam hal ini negative reinforcement sedang terlaksana. Kemudian
dibarengi dengan pemberian pasitive reinforcement seperti pujian atas usaha positif yang dilakukan
anak, atau seward berupa hadiah yang diinginkan anak pada akhir bulan karena niat dan usahanya
untuk berjuang meninggalkan kebiasaan merokok telah berhasil.

Demikian pentingnya pendekatan bchavioristik membantu orang tua dan guru dalam
mengurangi perilaku menyimpang anak dan memunculkan perilaku-perilaku yang lebih positif, juga
terlihat dari banyaknya bermunculan riset-riset kekinian, seperti: penelitian yang dilakukan oleh
Westri (2016) dengan tujuan penelitian untuk mengetahui keefektifan layanan bimbingan
kelompok diskusi melalui pendekatan konseling behavioristik dalam mengatasi prokrastinasi
akademik siswa SMP. Penelitiannya merupakan penehtiﬁ tindakan bimbingan dan konseling
(PTBK) dengan sistem pelaksanaan dilakukan secara dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakah, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
layanan bimbingan kelompok diskusi melalui pendekatan konseling behavioristik efektif untuk
mengatasi prokrastinasi akademik siswa. Hasil tindakan siklus I terjadi perubahan sebesar -29,28%
(mengalami penurunan 29,28%) dinyatakan belum signifikan karena belum sesuai dengan acuan
indikator keberhasilan minimal 50%. Hasil tindakan siklus II terjadi penurunan yang signifikan
vaitu sebesar -52,30% (mengalami penurunan 52,306%). Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok diskusi melalui pendekatan konseling
behavioristik efektif untuk mengatasi prokrastinasi akademik siswa SMP.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Damayanti dan Aeni (2016) dengan tujuan

penelitian untuk mengetahui menurunnya perilaku agresif peserta didik melalui konseling




behavioral dengan teknik modeling. Eode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan

metode design one group preles-postes. Sampel yang digunakan penelitian ini a@ah sebanyak 10
peserta didik dengan melihat kriteria dari perilaku agresif peserta didik. Teknik pengumpulan dara
menggunakan angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai data pendukung. Hasil
penelitian didapatkan adanya penurunan perilaku agresif setelah mengikuti konseling behavior
dengan teknik modeling,

Hasil penelitian berupa skripsi yang dilakukan oleh Agista (2011) dalam skripsinya dengan
tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran stres yang dialami oleh mahasiswa dalam
menghadapi aktivitas kuliah sebelum mendapat konseling dan untuk mengetahui apakah konseling
behavioristik dengan teknik pengelolaan diri efektif dalam menangani stres. Penelitian ini
menggunakan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adﬁh tiga orang mahasiswa yang
mengalami masalah stres dalam menghadapi aktivitas kuliah. Metode pengumpulan data yang
digunkan adalah metode wawancara dan observasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan
teknik analisis komparatif, analisis isi (konten), dan analisis logik. Hasil penelitiannya membuktikan
bahwa masalah stres yang dihadapi mahasiswa dapat teratasi walaupun belum sepenuhnya, hal
tersebut dikarenakan penerimaan dari masing-masing individu berbeda satu dengan yang lain.
Perubahan subjek pada saat pelaksaan konseling sudah membantunya untuk dapat mengelola diriya
degan baik schingga waktu yang dimiliki dapat dimanfaatkan secoptimal mungkin untuk melakukan
aktivitas perkuliahﬁ kembali. Demikian juga skripsi yang dihasilkan oleh Handoko (2013) dengan
tujuan penelitian untuk mengetahui konseling individual menggunakan pendekatan behavior
dengan teknik se)f management dapat aengatasi petilaku memobolos siswa SMK. Jenis penelitian
yang digunakan adalah precksperinent dengan desain penelitian ane group prefest-postlest des{q;;éubjek
penelitian adalah siswa SMU vyang telah teridentifikasi tingkat memolos tinggi. Metode
pengumpulan data menggunakan inventori, dan analisis data menggunakan teknik analisis data
deskriptif persentase dan ub:.r,:ifmxwf. Berdasarkan hasil prefess dan posttest menunjukkan adanya
perubahan perilaku siswa yang mengalami penurunan perilaku membolos setelah dilakukan

konseling individual menggunakan pendekatan bebavior dengan teknik self management.

KESIMPULAN

Konseling perubahan perilaku dengan menggunakan pendekatan behavioristik merupakan
upaya yang dilakukan seorang terapis behavioristik bertindak untuk mengoordinasikan program-
program yang didesain untuk mengubah perilaku yang tidak diinginkan dengan menggunakan
prinsip-prinsip operant atau classical conditioning. Prinsipérjnsip operant, yakni: 1) law of operant

condtioning, munculnya perilaku vang diinginkan jika diiringi dengan stimulus penguat, maka




kekuatan perilaku akan meningkat; 2) law of gperant extinetion, munculnya perilaku tersebut jika tidak

mendapatkan penguatan dari lingkungan, maka lama kelamaan akan menurun atau menghilang,
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